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Abstract:
This study aims to analyze the mapping of several supporting and inhibiting factors
of knowledge management process in increasing the higher education capabilities of
STAIN Gajah Putih. This study used case study as methodological approach by
collecting data with interviews, observation, and documentation. The objects of this
study are lecturer, staf and students. The result showed that; 1) The formation of a
culture of knowledge sharing; 2) Facilities and infrastructure in supporting the
process of knowledge management; 3) Public policy in using knowledge. In
establishing capabilities based on the knowledge management process, STAIN Gajah
Putih has fixed these deficiencies in terms of the knowledge management process by
establishing good information validation, analyzing the needs of knowledge
management process, and developing brainware through increasing the quantity and
quality of human resources in the field of information technology.
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Abstrak:
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentang pemetaan dari beberapa faktor
pendukung dan penghambat dari proses knowledge management dalam
meningkatkan kapabilitas perguruan tinggi khususnya STAIN Gajah Putih.
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus. Teknik pengambilan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan
dokumentasi dengan unit analisis dosen, staf dan mahasiswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa; 1) Terbentuknya budaya knowledge sharing; 2) Sarana dan
prasarana dalam mendukung proses knowledge management; 3) Kebijakan dalam
menggunakan pengetahuan. Dalam membentuk kapabilitas berdasarkan proses
knowledge management, STAIN Gajah Putih harus membenahi beberapa kekurangan
yang terjadi pada proses knowledge management dengan cara membentuk validasi
informasi yang baik, menganalisis kebutuhan dari proses knowledge management
dan pengembangan brainware melalui recuitment sumber daya manusia dibidang
teknologi infomasi.
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PENDAHULUAN

Kompetisi antarperguruan tinggi swasta dan negeri di Provinsi Aceh
merupakan suatu fenomena yang sering terjadi belakangan ini, utamanya
dalam menarik calon-calon mahasiswa. Pada tahun 2014, terdapat 150
perguruan tinggi dari 4,5 juta penduduk di Provinsi Aceh. Dari 150 perguruan
tinggi, terdapat 13 perguruan tinggi berstatus negeri baik di bawah
Kemeristekdikti RI maupun Kemenag RI (Akhmad, 2014). Seharusnya institusi
pendidikan tinggi di Indonesia khususnya di Provinsi Aceh sudah menjalankan
misi baru dalam meningkatkan daya saing bangsa pada bidang ilmu
pengetahuan, teknologi, dan sumber daya manusia.

Secara harfiah, jenjang pendidikan tinggi merupakan jenjang yang
dilakukan oleh seseorang setelah menempuh pendidikan menengah, seperti
program sarjana, magister, doktor, dan profesi yang difasilitasi oleh institusi
pendidikan tinggi (Bali, 2017). Dalam pengelolaanya, institusi pendidikan
tinggi memerlukan sistem manajemen yang mempunyai tata kelola yang baik
dan efektif (good governance). Secara umum, manajemen pendidikan tinggi
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain kebijakan pemerintah, kondisi
perekonomian, perkembangan teknologi, dan inovasi, serta dampak dari situasi
pasar atau bisnis (Levina et al.,, 2016). Diversitas organisasi, ruang lingkup
organisasi, klasifikasi organisasi, dan tugas pokok dari institusi pendidikan
tinggi melalui tridharma perguruan tinggi, bukanlah tugas yang mudah. Dalam
hal ini, institusi pendidikan tinggi merupakan lembaga kompleks yang
memerlukan penyeimbang dalam melakukan tugas-tugasnya antara
pendidikan dan penelitian (McNeil, 2011).

Salah satu aspek yang mendasari diferensiasi manajemen pendidikan
tinggi yang satu dengan yang pendidikan tinggi lainnya dapat dilihat
berdasarkan output dan proses manajemen. Banyak model dan proses
organisasi industri, seperti kontrol, implementasi manajemen, dan
kepemimpinan tidak secara langsung bisa diaplikasikan pada dunia
pendidikan tinggi (Sibel, 2018). Dapat diartikan bahwa diferensiasi antara
manajemen industri dan pendidikan tinggi mempunyai tingkatan diferensiasi
yang hampir sama, tetapi diperlukan konversi dan adaptasi dari proses
manajemen dalam dunia industri terhadap dunia pendidikan tinggi.
Berdasarkan output dan outcome dari tugas pokok dan fungsi suatu institusi
pendidikan tinggi adalah menghasilkan kaum-kaum intelektual dan
pengetahuan (Mazhar & Akhtar, 2016)

STAIN Gajah Putih merupakan salah satu perguruan tinggi negeri di
Kabupaten Aceh Tengah yang dituntut untuk meningkatkan kinerja organisasi
dalam kondisi persaingan antarperguruan tinggi di Provinsi Aceh. Sebagai
organisasi pelayanan publik, STAIN Gajah Putih dituntut untuk dapat survive
di tengah kompetisi antardunia pendidikan. Melalui lingkungan organisasi
yang dinamis di dalamnya, persaingan global, perubahan teknologi, dan
informasi akan mengubah perubahan dari tuntutan masyarakat yang semakin
beragam pada pembentukan suatu perilaku organisasi (Muluk, 2008), sehingga
diperlukan beberapa langkah strategis yang harus dilakukan STAIN Gajah
Putih dalam menghadapi situasi dan kondisi tersebut.
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Knowledge management sebagai sarana penunjang manajemen pendidikan
tinggi memiliki peranan penting dalam memudahkan segala kegiatan
operasional STAIN Gajah Putih. Peran knowledge management mempunyai
kaitan yang erat dengan struktur organisasi, strategi, kepemimpinan,
infrastruktur teknologi, budaya, proses organisasi, dan pengukuran kinerja
organisasi (Stylianou & Savva, 2016). Institusi pendidikan tinggi merupakan
contoh penting dari proses pembentukan pengetahuan pada suatu organisasi,
di mana pengetahuan pada institusi pendidikan tinggi dikelola dan dibangun
secara partisipatif dengan melibatkan seluruh anggota dari berbagai bidang
(Nurluoz & Birol, 2011). Pembentukan pengetahuan di institusi pendidikan
tinggi dibangun berdasarkan hasil konsesus bersama pada seluruh anggota
insitusi pendidikan tinggi.

Sistem informasi di STAIN Gajah Putih merupakan modal dasar yang
sangat dibutuhkan dalam menjalankan proses knowledge management.
Keakuratan, kecepatan, dan efektivitas informasi merupakan beberapa kriteria
yang harus ada dalam membentuk pengetahuan yang berguna bagi seluruh
stakeholders STAIN Gajah Putih. Tuntutan akan kebutuhan informasi bagi
mahasiswa, dosen, staf dan masyarakat pada sistem informasi merupakan
beberapa hal yang harus dipenuhi oleh STAIN Gajah Putih dalam
meningkatkan kinerjanya. Dalam hal ini, institusi pendidikan tinggi
menerapkan knowledge management untuk meningkatkan kapasitas dan
kapabilitas guna menghadapi persaingan, membentuk inovasi, dan
menghasilkan output yang melampaui keinginan pasar global tenaga kerja
(Ridzuan et al., 2009).

Seiring dengan berjalannya waktu, implementasi dari proses knowledge
management pada STAIN Gajah Putih menghadapi kendala, seperti kesulitan
mahasiswa mengisi kartu rencana studi, keterlambatan nilai mahasiswa,
ketidakakuratan konversi nilai, dan pengumpulan artikel pada jurnal online
dan proses administrasi kepegawaian yang masih konvensional. Beberapa
permasalahan tersebut akan berdampak secara tidak langsung terhadap
rendahnya kapabilitas STAIN Gajah Putih dalam memberikan layanan
terhadap pelanggan internal dan eksternal.

Knowledge management pada suatu organisasi dapat meningkatkan
kualitas produk dan jasa (Ololube et al., 2016). Eksistensi knowledge management
pada institusi pendidikan tinggi merupakan suatu keniscayaan karena ia
merupakan suatu sistem dari penciptaan dan pendistribusian pengetahuan
dalam mendukung tercapainya visi dan misi perguruan tinggi serta
peningkatan kapasitasnya dalam melayani masyarakat melalui pendidikan,
pelayanan publik, dan penelitian (Laal, 2011, Dhamdhere, 2015; Supermane &
Tahir, 2017; Masa’deh et al., 2017; Shafique, 2015; Bayu, 2018). Secara praktis
keberadaan knowledge management pada institusi pendidikan bukanlah semata
alat untuk memberikan pengetahuan, melainkan juga sebagai alat hubung
dalam berkomunikasi antarsub organisasi (Pinto, 2014).

Pada prosesnya, knowledge management terdiri dari pengumpulan
pengetahuan yang berharga, penyimpanan, pengkategorian, serta pengelolaan
pengetahuan untuk memenuhi kebutuhan orang-orang dan sistem yang
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membutuhkannya (Ishak & Mansor, 2020). Proses manajemen pengetahuan
yang tepat untuk dosen universitas negeri terdiri dari 1) identifikasi
pengetahuan; 2) perolehan pengetahuan; 3) penciptaan pengetahuan; 4)
penyimpanan dan pengambilan pengetahuan; 5) pembagian pengetahuan; dan
6) pembelajaran (Cruthaka, 2019).

Fungsi utama knowledge management adalah sebagai alat pendukung
aktivitas organisasi yang di mana organisasi tersebut memfasilitasi proses
penciptaan, perpindahan dan pendistribusian pengetahuan yang dapat
membentuk komunikasi dan kolaborasi antarsub organisasi (Duki¢ & Jozinovig,
2016; Lee & Roth, 2009; Gottschalk, 2005). Intervensi knowledge management
memiliki potensi yang signifikan untuk mempengaruhi seluruh domain
fungsional pada suatu institusi pendidikan tinggi, seperti perencanaan dan
pengembangan, penelitian, layanan penempatan, proses belajar mengajar,
evaluasi kinerja fakultas, layanan administrasi, dan seluruh urusan yang
berhubungan dengan kemahasiswaan (Ojo, 2016).

Berdasarkan jenisnya pengetahuan dibagi menjadi dua jenis yaitu tacit
knowledge merupakan jenis pengetahuan yang sulit untuk diartikulasikan dan
explicit knowledge merupakan jenis pengetahuan yang berbentuk nyata, seperti
kata-kata, rekaman audio, atau gambar. Dalam hal ini, explicit knowledge lebih
cenderung kepada pengetahuan yang dapat terlihat seperti gambar, foto, video,
model, blueprint, atau hasil rekaman (Dalkir, 2005; Sinha et al.,, 2012).
Meningkatnya kebutuhan akan informasi pada institusi pendidikan tinggi di
era saat ini dapat meningkatkan kapabilitas organisasi untuk menunjang
kinerja pendidikan tinggi. Terdapat tiga dimensi dari tantangan yang dihadapi
oleh knowledge management, yakni struktur (tantangan dari organisasi), sumber
daya manusia, dan permasalahan teknis (Ike et al., 2019).

Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu tersebut, dapat
disintesiskan bahwa fungsi dan peran knowledge management dalam institusi
pendidikan tinggi di antaranya sebagai alat untuk memudahkan institusi
pendidikan tinggi dalam meningkatkan kinerjanya, sebagai media informasi
kepada stakeholders dan shareholders, membentuk organizational learning pada
institusi pendidikan tinggi, membentuk inovasi pada institusi pendidikan
tinggi, dan sebagai media informasi yang dapat dijadikan dasar dalam proses
pengambilan keputusan dari pimpinan pendidikan tinggi. Berdasarkan hal
tersebut, maka penelitian ini terfokus pada mapping atau pemetaan knowledge
management dalam meningkatkan kapabilitas STAIN Gajah Putih.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif jenis studi kasus. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
tentang pemetaan atas daya dukung dan hambatan pada proses knowledge
management dalam meningkatkan kapabilitas pada suatu objek organisasi yaitu
STAIN Gajah Putih. Teknik pengambilan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik
dokumentasi dilakukan untuk mendukung data dari hasil wawancara dan
observasi. Teknik pengumpulan data melalui wawancara dalam penelitian ini
berfungsi untuk mengetahui secara mendalam tentang fenomena dan
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pengalaman dari informan pada proses knowledge management. Observasi
ditujukan untuk mencermati dan mengukur secara akurat terhadap proses
knowledge management. Sementara itu, dokumentasi dilakukan untuk
mengumpulkan dokumen pendukung penelitian, seperti tata kelola organisasi
dan struktur organisasi pada STAIN Gajah Putih.

Unit analisis dalam penelitian ini adalah dosen, staff, dan mahasiswa
STAIN Gajah Putih. Teknik pengambilan informan dilakukan melalui purposive
sampling berdasarkan kriteria dari koresponden. Kriteria di sini terdiri dari 1)
dosen dengan tugas tambahan; 2) staf kampus dengan jabatan tertentu; 3)
mahasiswa yang aktif pada organisasi kemahasiswaan. Jumlah informan pada
penelitian ini berjumlah 15 orang dengan jumlah masing-masing 5 orang dari
dosen, staf, dan mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kompilasi dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi pada berbagai aspek dari proses knowledge management, baik
berbentuk tacit maupun explicit, terdapat beberapa faktor yang dapat dijadikan
daya dukung dan penghambat dari proses knowledge management pada STAIN
Gajah Putih. Deskripsi daya dukung dan hambatan dari proses knowledge
management merupakan salah satu bagian dari kapabilitas STAIN Gajah Putih
dalam mencapai visi dan misi.

Daya dukung dalam proses knowledge management pada STAIN Gajah
Putih merupakan faktor-faktor yang dapat dijadikan kemudahan pada proses
knowledge management, sedangkan hambatan merupakan keluhan-keluhan yang
dialami oleh dosen, mahasiswa dan staf dari STAIN Gajah Putih pada proses
knowledge management. Daya dukung dan hambatan pada proses knowledge
management di STAIN Gajah Putih dapat dilihat pada skema ringkasan hasil
penelitian pada gambar di bawah ini;

Gambar 1 : Ringkasan Hasil Penelitian

Knowledge Management

v

Explicit Tacit
| ]
Daya Dukung Hambatan
Budaya Berbagi Pengetahuan Brainware Dalam Sistem Informasi
Sarana Dan Prasarana Dalam Mendukung | Pengetahuan Yang Kurang Informatif Dan
Proses Knowledge Management Komunikatif
Kebijakan Dalam Menggunakan | Proses Pembentukan Knowledge Management
Pengetahuan Yang Kurang Efektif
Belum Terdapat Analisis Kebutuhan Dari
Knowledge Management
y

Kapabilitas STAIN Gajah Putih

Sumber: Hasil Kompilasi Wawancara, Observasi, dan Dokumentasi
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Gambar 1 tersebut menjelaskan tentang mapping atau pemetaan proses
knowledge management, baik itu berupa tacit dan explicit pada STAIN Gajah
Putih. Berdasarakan deskripsi dari gambar tersebut, ditemukan beberapa daya
dukung dan hambatan yang dapat dijadikan salah satu faktor terbentuknya
kapabilitias STAIN Gajah Putih. Daya dukung dan hambatan dari proses
knowledge management pada STAIN Gajah Putih dapat dijelaskan pada
pembahasan berikut;

Daya Dukung Knowledge Management
1. Budaya Berbagi Pengetahuan (Knowledge Sharing Culture)

Budaya berbagi pengetahuan (knowledge sharing culture) merupakan
salah satu bentuk warna yang positif terhadap proses knowledge management.
Implementasi budaya berbagi pengetahuan telah dilaksanakan pada STAIN
Gajah Putih melalui media Whatsapp, Facebook, Twitter, dan Website. Proses
knowledge sharing pada dosen, staff, dan mahasiswa pada STAIN Gajah Putih
dapat meningkatkan pengetahuan dan kemudahan berkomunikasi antara
dosen sebagai tenaga pendidik, staf STAIN Gajah Putih sebagai tenaga
kependidikan, dan mahasiswa.

Pada institusi pendidikan tinggi, peran knowledge sharing dalam proses
pembelajaran berfungsi memunculkan keaktifan dan keterlibatan mahasiswa
dalam kelas dan memotivasi mahasiswa dalam pembelajaran (Weda, 2018),
sehingga peran proses knowledge sharing bagi mahasiswa STAIN Gajah Putih
mempunyai arti penting dalam memudahkan proses proses belajar mengajar
dalam perkuliahan, meningkatkan motivasi belajar mahasiswa, membentuk
kreativitas, dan sikap inovatif pada mahasiswa. Sementara itu, fungsi knowledge
sharing bagi dosen dan staff untuk meningkatkan kinerja dan memberikan
gambaran pola kerja dari dosen dan staf.

Proses knowledge sharing dalam pendidikan tinggi dapat dicontohkan
melalui metode pengembangan perkuliahan, materi pembelajaran, dan metode
dalam memberikan layanan yang lebih baik kepada mahasiswa (Eardley &
Uden, 2011). Sejauh ini, berdasarkan hasil observasi dan wawancara mahasiswa,
bahwa pihak STAIN Gajah Putih telah memfasilitasi pembelajaran secara
konvesional dan berbasiskan online melalui e-learning. Selain itu, untuk
mempermudah mahasiswa melakukan proses administrasi perkuliahan pihak
STAIN Gajah Putih memfasilitasi secara online melalui SIAKAD (Sistem
Informasi Akademik). Dalam hal ini, keberadaan budaya berbagi pengetahuan
merupakan suatu prasyarat dalam membentuk knowledge management pada
STAIN Gajah Putih.

Contoh konkret dari proses knowledge sharing culture antardosen pada
lingkungan STAIN Gajah Putih di antaranya adalah pertama, memberikan
pengetahuan yang berhubungan dengan proses kerja dosen; kedua, memberikan
pengetahuan antar dosen sesuai bidang keilmuannya masing-masing; ketiga,
pengalaman kerja dosen. Pada akhirnya, implemetasi dari knowledge sharing
culture merupakan aspek fundamental dalam membentuk kinerja dan
meningkatkan kapablitas dari proses knowledge management (Schwartz, 2011).
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Knowledge sharing sering terjadi dalam organisasi yang besar dan
kompleks seperti perguruan tinggi. Pada kehidupan organisasi pada suatu
institusi pendidikan tinggi, proses knowledge sharing dapat dicontohkan melalui
metode pengembangan perkuliahan, materi pembelajaran, dan metode
pembelajaran (Eardley & Uden, 2011). Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Eardley dan Uden memiliki kesamaan implementasi dari knowledge sharing
pada proses belajar mengajar di STAIN Gajah Putih melalui pengembangan
media dan metode pembelajaran yang dilakukan oleh dosen-dosen STAIN
Gajah Putih.

2. Sarana dan Prasarana dalam Mendukung Proses Knowledge Management

Proses penyebaran informasi dan pengetahuan pada lingkungan STAIN
Gajah Putih sering dilakukan pada kegiatan rapat dan menggunakan teknologi
informasi yang dapat dijadikan sebagai sarana dan prasarana pendukung
dalam proses penyebaran pengetahuan. Pada implementasinya, terdapat
beberapa sarana dan prasarana kampus yang dapat dipergunakan dalam
proses penyebaran pengetahuan, seperti komputer, telepon, ruang rapat dan
auditorium. Selain itu, terdapat juga beberapa media informasi kampus yang
berbasiskan teknologi informasi yang berfungsi untuk menyebarkan dan
mendapatkan informasi seperti media sosial Whatsapp Group, Facebook Group,
Twitter, dan Website STAIN Gajah Putih yang merupakan media informasi bagi
mahasiswa, dosen, dan staff kampus.

Peran knowledge management bagi tenaga pendidik seperti dosen dan
guru mempunyai arti tersendiri. Bagi dosen STAIN Gajah Putih, knowledge
management merupakan proses yang dapat mempermudah dan membantu
dosen untuk menjalankan pekerjaannya seperti dalam proses pengajaran,
penelitian dan pengabdian masyarakat. Implementasi dari knowledge
management dalam sekolah sebagai lembaga pendidikan dapat dilihat dari
penggunaan knowledge management terhadap guru (Cheng, 2015). Peran
knowledge management bagi staff STAIN Gajah Putih mempuyai peran yang
signifikan dalam menjalankan perkerjaan yang bersifat administratif, seperti
pemberkasan kenaikan pangkat dosen dan staff, pengiriman file kampus pada
beberapa instansi, dan koordinasi antarsub organisasi pada lingkungan STAIN
Gajah Putih.

Dalam menunjang proses knowledge management pada STAIN Gajah
Putih, pihak kampus telah menyediakan sarana, seperti; SIAKAD untuk
memudahkan proses akademik untuk mahasiswa dan dosen, e-learning untuk
memudahkan mahasiswa dalam belajar, SIMPEG untuk memudahkan proses
administrasi bagi dosen dan staf kampus, Whatsapp Group yang memberikan
informasi atau pengetahuan yang dibutuhkan dosen, staff, dan mahasiswa.
Selain sarana untuk menunjang proses knowledge management diperlukan juga
prasarana pendukung pada proses knowledge management, seperti laboratorium
komputer dan jaringan WIFI di lingkungan kampus.
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3. Kebijakan dalam Menggunakan Pengetahuan

Dalam implementasinya, knowledge management pada STAIN Gajah Putih
terdiri dari beberapa bentuk pengetahuan, antara lain: pertama, pengetahuan
yang berhubungan dengan dosen berupa kumpulan informasi akademik,
perangkat pembelajaran, dan administrasi kepegawaian; kedua, pengetahuan
yang berhubungan dengan kegiatan mahasiswa, seperti KRS dan KHS; ketiga,
pengetahuan yang berhubungan dengan staf dan pejabat pada lingkungan
kampus seperti e-budgeting dan Simpeg.

Penggunaan pengetahuan pada STAIN Gajah Putih mempunyai batas-
batas tertentu sesuai dengan domain dari status pekerjaan yang ada.
Pembagian pengetahuan berdasarkan domain jenis perkerjaan pada STAIN
Gajah Putih berfungsi untuk meningkatkan efektivitas penggunaan
pengetahuan dengan jenis pekerjaan, menghindari penyebaran pengetahuan
yang kebenarannya masih dipertanyakan dan belum tervalidasi kebenarannya,
dan menghindari penyalahgunaan informasi dan pengetahuan pada
lingkungan STAIN Gajah Putih.

Pihak STAIN Gajah Putih sering memberikan pengetahuan yang bersifat
non-formal kepada dosen dan staff melaui media sosial, seperti Whatsapp Group
dan Facebook Group. Sementara itu, untuk pengetahuan yang berbentuk formal
biasanya didistribusikan melalui website resmi STAIN Gajah Putih ataupun
surat keputusan yang disebarkan pada Whatsapp Group. Dinamika pengetahuan
yang belum diketahui nilai kebenarannya dan beredar pada lingkungan STAIN
Gajah Putih dapat menyebabkan beberapa permasalahan yang terjadi, seperti
terhambatnya kinerja dari para dosen, tidak tersampaikannya informasi
perubahan kebijakan kampus, dan munculnya konflik dalam lingkungan
STAIN Gajah Putih yang diakibatkan validasi informasi yang kurang informatif
dan tidak akurat.

Hambatan dalam Proses Knowledge Management
1. Brainware dalam Sistem Informasi

Brainware merupakan salah satu bagian dari sistem informasi
manajemen yang berhubungan dengan perangkat manusia. Berdasarkan
kenyataan yang ada, perangkat brainware pada STAIN Gajah Putih masih
memiliki banyak kekurangan pada aspek kuantitas SDM (Sumber Daya
Manusia). Berdasarkan segi kuantitas, terdapat tiga orang operator sistem
informasi di STAIN Gajah Putih. Jumlah tersebut tidaklah sebanding dengan
kebutuhan dosen, staff, dan mahasiswa pada bidang pelayanan sistem
informasi.

Sebagai salah satu perangkat dari sistem informasi, keberadaan brainware
dituntut untuk melakukan sinergitas terhadap perangkat lainnya pada sistem
informasi, seperti hardware dan software. Sistem informasi pada sektor publik,
merupakan sesuatu yang penting dalam proses melayani kepada masyarakat.
Baik buruknya mutu pelayanan dari suatu institusi pelayanan publik
tergantung dua faktor, yaitu kinerja institusi dalam memberikan pelayanan
yang dibutuhkan oleh para pelanggan (Hefniy & Fairus, 2019). Domain sistem
informasi di STAIN Gajah Putih sebagai institusi penyedia pelayanan,
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membutuhkan SDM yang mempunyai pengetahuan, sikap dan keterampilan
yang sesuai dengan perkembangan zaman pada bidang sistem informasi,
teknologi informasi dan teknologi komputer.

Peran pendidikan dan pelatihan bagi sumber daya manusia (brainware)
sangat dibutuhkan dalam proses knowledge management untuk meningkatkan
kinerja institusi (Mclnerney & Koenig, 2011). Terbentuknya efektivitas dari
proses knowledge management membutuhkan kualitas dan kuantitas dari
brainware pada perangkat sistem informasi. Pada kenyataannya, knowledge
management pada STAIN Gajah Putih kurang efektif. Hal ini disebabkan karena
kurangnya kuantitas sumber daya manusia pada sistem informasi.

2. Pengetahuan yang Kurang Informatif dan Komunikatif

Implementasi dari knowledge management yang efektif dapat dilihat dari
terwujudnya knowledge management yang sesuai dengan kebutuhan organisasi
dan elemen-elemen dari organisasi dalam mendukung proses knowledge
management, seperti budaya organisasi, sumber daya manusia, kepemimpinan,
sarana dan prasarana. Sebagai suatu proses, knowledge management mempunyai
beberapa fungsi dalam kehidupan organisasi di antaranya penyimpanan data,
penyajian informasi dan sarana informasi, serta komunikasi dalam suatu
organisasi.

Pada implementasinya, knowledge management di STAIN Gajah Putih
mempunyai beberapa kendala, seperti bentuk informasi yang menggunakan
bahasa yang kurang informatif, dinamika informasi dan informasi yang tidak
lengkap kepada penerima informasi. Dua kondisi ini dapat mengganggu
kinerja personal dari dosen dan staff pada STAIN Gajah Putih dan
mengganggu aktivitas perkuliahan.

3. Proses Pembentukan Knowledge Management yang Kurang Efektif

STAIN Gajah Putih sebagai penyedia pelayanan masyarakat pada
bidang pendidikan tinggi memerlukan proses knowledge management yang
efektif dan efisien dalam melayani masyarakat. Keberadaan knowledge
management pada organisasi publik merupakan suatu proses, praktek dan
filosofis manajemen yang berfungsi untuk mengumpulkan, memproses,
menyimpan, dan membuat tersedianya pengetahuan pada suatu unit
organisasi pemerintahan yang memungkinkan unit organisasi untuk lebih
cakap dan kompetitif dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat
(McNabb, 2007).

Penggunaan data pada STAIN Gajah Putih menggunakan lebih banyak
jenis data foto, slip pembayaran SPP, tulisan tangan, sehingga dapat dipahami
bahwa kumpulan data-data yang dijadikan sumber dari suatu informasi masih
bersifat konvensional, belum bersifat digital. Hal ini akan memakan waktu
yang lama dalam membentuk dan menyampaikan suatu informasi. Peran data
dalam meningkatkan informasi merupakan output yang dapat berupa
pengelompokan, akumulasi, dan klasifikasi data yang mempunyai nilai
tertentu di mata para pengguna, sehingga efektivitas informasi tergantung
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pada hubungan antara konten dan konteks informasi dengan informasi yang
dibutuhkan oleh pengguna.

Knowledge management dapat digunakan oleh lembaga pendidikan untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif, integratif, dan reflektif
tentang dampak informasi pada STAIN Gajah Putih. Implementasi knowledge
management berfungsi untuk membantu para pimpinan STAIN Gajah Putih
membuat suatu keputusan dan kebijakan yang dapat meningkatkan kinerja
organisasi dibidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat,
melalui informasi-informasi sumber daya STAIN Gajah Putih, baik itu sumber
daya manusia, sarana dan prasarana, fasilitas, maupun infrastruktur.

Pengelolaan institusi pendidikan tinggi saat ini menuntut adanya
kemudahan dan ketersediaan informasi yang akurat dalam proses pelayanan.
STAIN Gajah Putih telah memberi kemudahan dan ketesediaan informasi dan
pengetahuan tehadap mahasiswa, dosen dan staf dalam proses akademik dan
administratif, tetapi layanan informasi yang berbentuk pengetahuan yang
diberikan oleh pihak STAIN Gajah Putih kepada mahasiswa, dosen, dan staff
sering mengalami beberapa kendala. Terdapat beberapa faktor yang dapat
menyebabkan kendala-kendala yang terjadi pada proses penciptaan
pengetahuan, antara lain: pertama, tidak dilakukannya proses validasi data dan
informasi pada proses penciptaan pengetahuan; kedua, proses penciptaan
pengetahuan tidak berdasarkan pada proses diskusi dan rapat antarunit dapat
diartikan hanya keputusan sepihak atau berdasarkan opini; ketiga, proses
penciptaan  pengetahuan tidak dilakukan secara berjenjang dan
berkesinambungan.

4. Analisis Kebutuhan Knowledge Management yang Belum Maksimal

Efektivitas konsep knowledge management pada STAIN Gajah Putih masih
kurang signifikan dalam membangun kinerja organisasi. Hal ini dapat dilihat
dari determinasi pemberdayaan knowledge management pada STAIN Gajah Putih
terhadap kegiatan penyimpanan dan penyajian informasi, pembagian, atau
penyebaran informasi dan komunikasi antaranggota organisasi masih belum
terbentuk dengan baik. Peran website dan media sosial STAIN Gajah Putih
dalam mengakses informasi dan pengetahuan terhadap kebutuhan wuser
(pengguna) masih sangat kurang. Hal tersebut dapat dicontohkan tidak
terdapatnya informasi dari beberapa content pada website STAIN Gajah Putih
dan informasi akademik dan administratif yang belum diupdate pada website
STAIN Gajah Putih.

Kemudahan dan ketersedian informasi dan pengetahuan dalam
pelayanan akademik masih bisa belum dirasakan secara utuh oleh mahasiswa
STAIN Gajah Putih. Sampai saat ini, sering sekali terjadi permasalahan yang
berhubungan dengan sistem informasi akademik (SIAKAD). Pengembangan
prototype dari sistem informasi pada institusi pendidikan tinggi khususnya
STAIN Gajah Putih harus sesuai dengan kebutuhan dan keinginan dari
pelanggan internal dan eksternal institusi pendidikan tinggi (Mukhtar et al.,
2020).
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Kesuksesan sistem informasi merupakan suatu tingkat, di mana sistem
informasi mampu memberi konstribusi pada organisasi dalam pencapaian
tujuannya. Sebaliknya, dikatakan gagal, apabila sistem tersebut kurang atau
bahkan tidak dimanfaatkan oleh penggunanya. Kepuasan pengguna
merupakan salah satu bentuk evaluasi terhadap sistem informasi dalam proses
knowledge management. Dalam mengukur kepuasan pengguna sistem informasi
diperlukan evaluasi dari beberapa karakteristik yang diinginkan oleh pengguna
dari sebuah sistem, seperti kualitas sistem, kualitas informasi (output system),
dan kualitas pelayanan yang diterima pengguna sistem.

KESIMPULAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan tantangan
yang harus dihadapi oleh perguruan tinggi, khususnya STAIN Gajah Putih.
Dalam menggapai visi dan misi, urgensi knowledge management yang
merupakan bagian dari kapabilitas STAIN Gajah Putih tidak bisa terelakan lagi.
Pada prosesnya, knowledge management memiliki faktor pendukung dan
penghambat dalam membentuk kapabilitas STAIN Gajah Putih dalam
mewujudkan visi dan misi. Mapping dari knowledge management merupakan alat
evaluasi bagi STAIN Gajah Putih dalam menentukan aspek-aspek mana saja
yang harus diperbaiki dari proses knowledge management untuk meningkatkan
kapabiltas STAIN Gajah Putih, sehingga hasil penelitian ini akan menjadi dasar
suatu perbaikan secara terus menerus yang dilakukan oleh STAIN Gajah Putih
dalam memberikan pelayanan di bidang pendidikan, penelitian, dan
pengabdian masyarakat.
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